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Buku ini berisi materi mengenai penyuluhan, sistem reproduksi, infeksi
menular seksual, cara menjaga Kesehatan sistem reproduksi dan studi aksi
pelaksanaan penyuluhan. Buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa serta para
dosen yang ingin melaksanakan penyuluhan khususnya mengenai Kesehatan
reproduksi remaja. Penulis berharap dengan keberadaan buku ini dapat menjadi
salah satu bahan bacaan bagi para mahasiswa dan dosen pada khususnya serta
para pembaca pada umumnya. Selain itu diharapkan mampu mendorong
pelaksanaan penyuluhan-penyuluhan lain yang bermanfaat bagi masyarakat.
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat, hidayah, cinta dan kasih yang tak
terkira banyaknya, sehingga kami dapat menyelesaikan buku
dengan judul “Penyuluhan Kesehatan Reproduksi pada
Remaja”. Tak lupa sholawat dan salam kami sampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW vyang kita nantikan
syafaatnya di hari akhir nanti.

Buku ini berisi materi mengenai penyuluhan, sistem
reproduksi, infeksi menular seksual, cara menjaga Kesehatan
sistem reproduksi dan studi aksi pelaksanaan penyuluhan.
Kami menyampaikan terimakasih kepada berbagai pihak atas
terselesaikannya buku ini.

Tak ada gading yang tak retak. Kami menyadari bahwa
dalam penyusunan buku ini masih terdapat kekurangan.
Oleh karena itu, kami mengharap saran dan masukan yang
membangun dari para pembaca, sehingga dimasa depan
kami dapat memperbaiki kekurangan yang ada. Akhirnya
kami berharap, buku ini dapat bermanfaat. Terimakasih.

Semarang, Februari 2023

Penulis
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BAB

PENYULUHAN KESEHATAN
REPRODUKSI REMAJA

A. Urgensi Penyuluhan Kesehatan

Remaja merupakan penduduk yang berada dalam
rentang usia 10-18 tahun (Permenkes RI, Nomor 25, 2014).
Pengertian lain menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) dalam pusdatin (2020),
remaja adalah penduduk yang berada dalam rentang usia
10-24 tahun dan belum menikah. Di Indonesia sendiri,
jumlah remaja direntang umur 10-24 tahun terdapat
sekitar 76188 dengan rincian, jumlah remaja laki-laki
sekitar 34576, dan jumlah remaja perempuan sekitar 32612
(BPS, 2020). Jumlah yang cukup besar dan sangat
berpotensi untuk dikembangkan dan diberikan edukasi
khususnya di bidang kesehatan reproduksi.

Kesehatan reproduksi merupakan suatu kondisi
yang sehat secara menyeluruh baik kondisi mental, fisik
dan kehidupan sosial yang berkaitan dengan alat, fungsi
serta proses reproduksi sebelum dan sesudah menikah
(Depkes RI, 2000). Menurut Rahayu (2017) kesehatan
reproduksi tidak hanya bebas dari penyakit dan kecacatan,
namun juga kesehatan secara fisik, mental dan
kesejahteraan sosial secara utuh yang berkaitan dengan
sistem reporduksi. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kesehatan reproduksi tidak semata



BAB

SISTEM REPRODUKSI

A. Sistem Reproduksi Laki-laki dan Fungsinya
Sistem reproduksi laki-laki tersusun atas beberapa
organ reproduksi, yaitu:
1. Penis
a. Bagian-bagian Penis.
Penis adalah organ bagian luar dari alat reproduksi
yang dapat dilihat dengan mata tanpa bantuan alat
apapun. Pada bagian reproduksi penis ini memilki
jaringan erektil yang cukup besar. Jaringan tersebut
terdiri dari tiga jaringan, disetiap jaringan
mengandung pembuluh darah. Terdapat tiga bagian

di dalam penis, yaitu:

1) Korpus kavernosa yaitu jaringan ini merupakan
kumpulan jaringan erektil dorsal.

2) Korpus spongiosum yaitu jaringan vertal yang
lebih kecil dibandingkan jaringan yang lain.
Jaringan ini terletak mengelilingi urerta dan juga
berfungsi untuk melindungi uretra.

3) Gland penis adalah bagian penis yang terletak di
ujung penis. Bagian-bagian dalam penis disajikan
pada Gambar 1 sebagai berikut.



BAB

A.
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INFEKSI MENULAR
SEKSUAL

Pengertian Infeksi Menular Seksual

Penyakit menular seksual (PMS) merupakan
penyakit yang cara penularannya terutama melalui
hubungan seksual. Penyakit ini dapat ditemukan pada
daerah genital dan juga daerah disekitar genital (ekstra-
genital). PMS ini meski penularan utamanya melalui
hubungan seksual, namun juga dapat ditularkan melalui
cara kontak langsung dengan alat-alat mandi, alat-alat
makan, handuk, thermometer dan lain sebagainya yang
dimiliki oleh penderita penyakit kelamin. Selain itu,
penyakit kelamin juga dapat ditularkan oleh seorang ibu
yang menderita penyakit kelamin kepada bayi yang
dikandungnya. Penyakit yang termasuk kedalam penyakit
kelamin ini adalah sifilis, gonore, ulkus mole, limfogranuloma
venereum, dan granuloma inguinale.

Perkembangan ilmu terakhir ini telah ditemukan
berbagai jenis penyakit lain yang diakibatkan oleh
hubungan seksual. Selain itu, diketahui pula bahwa PMS
sebagian besar disebabkan oleh infeksi, maka istilah PMS
diganti dengan infeksi menular seksual (IMS).

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan infeksi
yang dapat ditularkan melalui hubungan seksual, baik
melalui vagina, mulut maupun anus (Matahari, 2018). IMS



BAB CARA MENJAGA

KESEHATAN SISTEM
REPRODUKSI

A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan
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Reproduksi

Terdapat empat faktor yang mempengaruhi

kesehatan reproduksi (Prijatni dan Rahayu, 2016), yaitu:
1. Faktor Demografis-Ekonomi

Faktor demografis yang dapat mempengaruhi
kesehatan reproduksi diantaranya seperti akses
terhadap pelayanan kesehatan, rasio remaja tidak
sekolah, dan lokasi/tempat tinggal. Sedangkan faktor
ekonomi yang dapat memengaruhi kesehatan
reproduksi  yaitu  tingkat kemiskinan yang
menyebabkan rendahnya tingkat pendidikan, sehingga
mengakibatkan berkurangnya pengetahuan mengenai
perkembangan seksual, proses reproduksi, usia
diperbolehkan menikah, dan usia pertama hamil.

. Faktor Budaya dan Lingkungan

Faktor budaya dan lingkungan yang mempengaruhi
Kesehatan reproduksi yaitu kepercayaan yang
menyatakan bahwa “banyak anak, banyak rezeki”,
praktik tradisional, status perempuan, ketidaksetaraan
gender, dan persepsi masyarakat mengenai hak dan
tanggungjawab reproduksi individu.



BAB
STUDI AKSI

PELAKSANAAN
PENYULUHAN

Berikut disajikan studi aksi mengenai pelaksanaan
penyuluhan. Studi aksi yang diuraikan ini merupakan contoh
dalam menerapkan penyuluhan kesehatan reproduksi pada
remaja yang dilakukan di pondok pesantren.

A. Tujuan
1. Menganalisis tingkat pengetahuan awal satriwan dan
santriwati tentang kesehatan reproduksi remaja.
2. Mendeskripsikan  hasil ~ penyuluhan  mengenai
kesehatan reproduksi remaja di pondok pesantren.

B. Metode
Penyuluhan yang dilakukan menggunakan metode
Asset Based Community Development (ABCD). Terdapat lima
tahap dalam pelaksanaan penyuluhan ini yaitu:
1. Inkulturasi
Tahap pertama yang dilakukan adalah pengenalan.
Tujuan kegiatan ini adalah partisipan penyuluhan
mengetahui maksud/tujuan kegiatan serta
membangun kepercayaan.
2. Discovery
Pada tahap ini yang dilakukan adalah tahap pemetaan
asset yang dimiliki oleh partisipan penyuluhan.
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